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Abstrak 
Pencukaan getah karet pada kelompok tani jaro masih dilakukan secara manual. Pencukaan 
getah dilakukan dengan cara memberikan Pupuk TSP pada setiap wadah getah yang 
berguna untuk mengeraskan getah karet. Pencukaan merupakan tahapan penting untung 
membuat getah karet menjadi mengeras dan bagus hasilnya. Akan tetapi proses pencukaan 
getah ini masih dilakukan secara manual, setiap harinya petani harus melakukan pencukaan 
pada setiap pohon karet mulai dari 100 pohon karet hingga 500 pohon karet. Hal ini tentunya 
kurang efektif dan efesien terutama dari segi waktu dan tenaga yang mengharuskan petani 
melakukan kegiatan tersebut setiap menyadap karet. AVINES yang menggunakan metode 
komunikasi sms gateway dan arduino sebagai controller serta pompa elektrik sebagai 
komponen yang akan dikontrol untuk melakukan pencukaan getah karet akan memudahkan 
petani dalam proses pencukaan getah. Petani tidak perlu lagi pergi ke kebun karet untuk 
melakukan pencukaan getah dengan menggunakan AVINES petani cukup mengirimkan 
perintah melalui ponsel maka AVINES akan bekerja. Sim card yang digunakan pada modul 
sms gateway adalah Telkomsel. Alasan penggunakan sim card dengan provider telkomsel 
dikarenakan di desa Jaro sudah terjangkau jaringan telkomsel dengan cukup baik selain itu 
hampir semua petani karet sudah mempunyai ponsel untuk dapat menggunakan alat 
AVINES. 
     
Kata Kunci: Arduino, AVINES, Pupuk TSP,SIM card, SMS Gateway. 
 
 
1.  PENDAHULUAN  
 
Karet  merupakan  salah  satu  komoditi  
penting  di  Indonesia,  terutama kontribusinya 
sebagai sumber penghasilan utama petani, 
penyedia lapangan kerja, penghasil devisa 
negara, mendukung pembangunan wilayah 
dan pemerataan pembangunan [1]. Desa Jaro 
adalah salah satu desa di kecamatan Jaro, 
Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, 
Indonesia, yang mayoritas masyarakat 
menengah ke bawahnya memiliki mata 
pencaharian sebagai petani karet. Petani 
karet di desa Jaro tergabung   dalam kelompok 
tani yang bernama Kelompok Tani Desa Jaro. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua 
kelompok tani desa Jaro Bapak Supoyo, salah 
satu aktivitas yang  dilakukan petani karet di 
desa Jaro adalah melakukan penyadapan 
karet yang pada umumnya dilaksanakan pada 
pagi hari terhitung dari hari Senin sampai hari 
Jum’at.  Permasalahan  yang  dialami  para  
petani karet  desa  Jaro  adalah  kegiatan 
pencukaan yang sampai saat ini masih 
dilakukan secara manual pada siang hari 
sementara setelah pagi harinya dilakukan 
penyadapan. Proses koagulasi/pencukaan 
getah merupakan proses penting dimana 
terjadinya penggumpalan struktur zat material 
karet cair menjadi padat [2].  Proses 
pencukaan ini menyita banyak waktu dan 
tenaga para petani karet mengingat 
banyaknya pohon karet yang harus dilakukan 
pencukaan. Jika proses penyadapan telah  
selesai dilakukan pada pagi hari,  maka  petani 
karet  harus  kembali  lagi  pada  siang  hari 
untuk  melakukan pencukaan getah karet 
dengan memberikan pupuk Triple Super 
Phosphate (TSP) [3] pada wadah getah yang 
ada di setiap pohon karet. Oleh karena itu 
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan di kelompok tani desa Jaro 
yang masih melakukan pencukaan getah 
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karet secara manual adalah dengan 
mengguanakan AVINES (Automatic Vinegar 
System) yang merupakan inovasi teknologi 
pencukaan getah secara jarak jauh 
menggunakan metode komunikasi sms 
gateway dan arduino sebagai controller serta 
pompa elektrik sebagai komponen yang akan 
dikontrol untuk melakukan pencukaan getah 
karet. Metode komunikasi sms gateway dipilih 
karena mudah dalam melakukan 
pengontrolan [4] dan tidak memerlukan 
spesifikasi handphone yang canggih layaknya 
handphone Android, yang terpenting adalah 
handphone dapat digunakan untuk melakukan 
sms. Hal ini diharapkan dapat menghemat 
tenaga, biaya dan waktu yang digunakan 
dalam pencukaan getah karet, dan 
mengurangi tingkat kerugian petani karet. 
  
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Teknik Penelitian 
 Pada penelitian ini diperlukan adanya alur 
penelitian untuk menampilkan metode yang 
digunakan dari awal proses kerja alat sampai 




Gambar 1. Flowchart Penelitian 
 Pada penelitian ini menggunakan tiga 
teknik penelitian. Pertama adalah metode 
studi literatur yang berkaitan dengan teknik 
koagulasi (lokal: pencukaan) getah dan 
komponen-komponen kontrol sistem. Kedua 
adalah metode observasi dengan melakukan 
pengamatan langsung pada proses koagulasi 
getah karet di pohon kebun karet. Ketiga 
adalah metode pengumpulan data yang 
berkaitan dengan perhitungan sistem saluran 
distribusi dan kemampuan penyuplaian daya 
oleh aki dan inverter. 
 Diagram alir pada gambar 1 menunjukkan 
proses kerja alat dari awal mula melakukan 
sms hingga respon tindakan pengontrol 
berupa Arduino Mega melakukan eksekusi 
program. Disamping flowchart dalam 
merancang program ini perlu juga dipahami 
diagram blok dalam sistem kerja alat secara 
keseluruhan yang terdapat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Diagram Blok Sistem Kerja Alat 
 
2.2 Rancangan Sistem 
 Rancangan sistem berupa desain sistem 
dibuat untuk memudahkan dalam 
perancangan prinsip kerja alat sebelum 
melakukan tahap pembuatan sistem. Pada 
tahap ini penyusun melakukan penggambaran  
bagaimana sistem akan bekerja. Secara garis  
besar  sistem terdiri dari 7 komponen yaitu 
modul sim800l, arduino mega, stepdown, 
relay, sensor tegangan, pompa elektrik dan 
kabel listrik NYAF untuk mendistribusikan 
tegangan dari inverter ke pompa kecil yang 
ada di setiap pohon karet. Untuk suplai tenaga 
menggunakan accu 12 VDC yang dikonversi 
menjadi 220 VAC menggunakan inverter 
berkapasitas 1000 W. 
 
Gambar 3. Desain Sistem AVINES 
 
2.3 Implementasi 
 Pada tahap ini dilakukan pemrograman 
Arduino Mega menggunakan bahasa 
pemrograman C++ dengan software Arduino 
IDE. Selanjutnya masing-masing komponen 
akan dirakit dan saling dihubungkan satu 
sama lain sehingga menjadi satu kesatuan 
alat AVINES, komponen utama yang dirakit 
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yaitu Arduino Mega, Modul SIM800L, relay 
serta selenoid valve dan dilakukan juga 
perakitan komponen  pendukung  seperti  
sumber   listrik   menggunakan  accu,   media 
pendistribusian sumber listrik menggunakan 
kabel listrik NYM 2 x 1,5 mm2 [5]. Pada tahap 
ini juga dilakukan kalibrasi antara software 
dan hardware untuk mengetahui apakah alat 
sesuai dengan prinsip kerja yang diinginkan. 
 Teknologi ini dilaksanakan pada kelompok 
tani di Desa Jaro, Kabupaten Tabalong. 
Pelaksanaan dilakukan selama lima bulan. 
Tahap awal pembuatan sistem ini merupakan 
studi literatur. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mencari materi penunjang dari buku. Bahan-
bahan yang dicari adalah meliputi hal-hal 
seperti studi teknologi terdahulu. Yaitu 
teknologi yang menjadi acuan dalam 
melakukan pengembangan dan 
penyempurnaan. Dalam hal ini, teknologi 
komunikasi antara mikrokontroller arduino 
mega dengan sms gateway, serta 
penggunaan inverter, relay dan selenoid 
valve. Studi literatur juga dapat berasal dari 
pendapat-pendapat di website resmi, serta 
forum online. 
2.4 Pengujian Sistem 
 Uji coba dilakukan untuk menguji 
keberhasilan alat apakah sesuai dengan 
sistem yang telah dibuat. Beberapa hal yang 
dilakukan pengujian diantaranya adalah 
pengujian rangkaian elektronik, pengujian 
koneksi SMS gateway, pengujian penerimaan 
data pada Arduino, pengujian kontrol sistem 
pada solenoid valve dari Arduino, serta 
dilakukan pengujian ketahanan alat. 
Pengujian dilakukan pada 50 pohon karet 
guna mendapatkan data yang akurat. Agar 
proses pengujian berjalan dengan maksimal 
maka pengujian melalui 4 proses yaitu : 
a. Melakukan kontak kerjasama dengan 
mitra. 
b. Menerapkan sistem AVINES dalam 
melakukan proses pencukaan getah karet  
c.  Menguji coba AVINES dan mengevaluasi 
hasil uji coba. 
d.  Pengecekan berkala pada sistem AVINES 
guna mengetahui keefektifan dan 
keefisienan penggunaan sistem. 
 
3.  LANDASAN TEORI 
 
3.1 Arduino Mega 2560 
 Arduino merupakan platform prototype dari 
physical computing yang bersifat opensource 
hardware yang berdasarkan pada perangkat 
keras dan perangkat lunak yang fleksibel dan 
mudah digunakan. Arduino tidak hanya 
sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi 
juga merupakan kombinasi dari hardware, 
bahasa pemrograman dan Integrated 
Development Environment (IDE) [6]. 
 
Gambar 4. Arduino Mega 2560 
3.2 Pompa Elektrik 
 Pompa Elektrik merupakan pompa kecil 
untuk penghisap air yang mudah dibawa dan 
praktis, ekonomis, serta mudah digunakan 
karena hanya menggunakan energi dari 
baterai AA untuk mengoperasikannya [7]. 
Dalam pengaplikasian di sistem AVINES, 
pompa elektrik ini dimanfaatkan sebagai 
media pemindah cairan cuka menuju cairan 
berisi getah karet yang akan dituangkan. 
 
Gambar 5. Pompa Galon Elektrik 
3.3 Inverter 
 Inverter adalah alat untuk mengubah 
tegangan DC dari akumulator menjadi 
tegangan AC yang berupa sinyal sinus setelah 
melalui pembentukan gelombang dan 
rangkaian filter [8]. Adapun tujuan 
penggunaan tegangan AC pada sistem 
AVINES yaitu agar jatuh tegangan pada 
penyebaran energi listrik tiap-tiap pohon tidak 
berkurang signifikan, hal ini karena tegangan 
kerja arus AC adalah 220V. Sedangkan 
apabila menggunakan tegangan DC 12 V dari 
akumulator untuk langsung didistribusikan ke 
setiap alat pompa-pompa elektrik di pohon 
maka dikhawatirkan akan terjadi jatuh 
tegangan yang dapat mengurangi efektifitas 
kinerja dari seluruh pompa elektrik. Kapasitas 
daya inverter yang digunakan pada AVINES 
adalah 1000 W dengan akumulator yang 
memadai. 
ISSN 2085-5761  (Print) Jurnal  POROS TEKNIK, Volume 11  No. 1, Juni 2019 : 01-06 





Gambar 6. Inverter 
3.4 SMS Gateway 
 SMS Gateway adalah teknologi mengirim, 
menerima dan bahkan mengolah sms melalui 
komputer dan sistem komputerisasi 
(software). Seperti kita ketahui, pada zaman 
sekarang, hampir semua individu telah 
memiliki telepon selular (handphone), bahkan 
ada individu yang memiliki lebih dari 1 
handphone [9]. 
 
Gambar 7. Komunikasi SMS Gateway 
3.5 Modul GSM SIM 800L   
 Sim800l digunakan sebagai komunikasi 
data antara server dan client. Sim800l 
merupakan suatu modul GSM yang dapat 
mengakses GPRS untuk pengiriman data ke 
internet dengan sistem M2M. AT-Command 
yang digunakan pada Sim800l mirip dengan 
AT-Command untuk modul-modul GSM lain. 
Modul Sim800l memiliki dimensi yang kecil 
sehingga lebih cocok untuk diaplikasikan pada 
perancangan alat yang didesain portable [10]. 
 
Gambar 8. Modul SMS Gateway 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Aktifasi AVINES 
 Aktifasi AVINES menggunakan SMS 
melalui Ponsel pemilik dimana SMS yang 
dituju adalah kartu SIM yang tertanam pada 
Modul GSM SIM 800L. Pengaktifan sistem 
dilakukan dengan mengirim pesan teks berisi 
kode “Cukaon” , jika modul berhasil menerima 
kode teks tersebut, maka selanjutnya Modul 
GSM SIM 800L akan mengirim sinyal menuju 
Arduino yang kemudian akan mengaktifkan 
pompa elektrik selama 1,5 detik untuk 
mengalirkan cuka ke dalam wadah getah. Jika 
pencukaan getah dinilai berhasil oleh sensor 
tegangan output inverter, maka Modul GSM 
SIM 800L akan kembali menginformasikan 
menuju ponsel pemilik dengan pesan teks 
berisi “Pencukaan Berhasil”. Berikut pada 
gambar 10 dan gambar 11 dipaparkan foto 
dari pesan pengaktifan dan pesan umpan 
balik  dari sistem SMS Gateway. 
 
Gambar 9. Pesan perintah 
 
 
Gambar 10. Pesan umpan balik 
4.2 Koneksi SMS Gateway dengan Arduino 
Mega 2560 
 Modul GSM SIM 800L akan mengirimkan 
sinyal input pada arduino, dimana posisi 
arduino disini adalah sebagai mikrokontroler 
yang mengatur proses input hingga output 
sistem. Setelah arduino menerima sinyal input 
dari modul maka proses selanjutnya yaitu 
pengaktifan relay yang akan menghidupkan 
pompa elektrik dengan sumber dari Inverter 
yang terhubung dengan aki. Jika setelah 
pengaktifan aki menunjukkan tegangan yang 
optimal dan mampu menjalankan pompa 
elektrik, maka arduino akan kembali mengirim 
sinyal umpan balik menuju Modul GSM SIM 
800L, dimana selanjutnya sistem SMS 
Gateway akan mengirim pesan teks 
“Pencukaan Berhasil”. Tetapi apabila sensor 
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tegangan pada arduino tidak mengindikasikan 
tegangan yang cukup untuk menghidupkan 
pompa elektrik (dapat disebabkan oleh 
kurangnya daya baterai), maka arduino akan 
mengirim sinyal failure pada modul sehingga 
sistem akan menginformasikan pemilik 
dengan pesan teks berupa “Pencukaan 
Gagal”.  Pada gambar 12 dipaparkan sebuah 
foto yang menunjukkan koneksi SMS 
Gateway dengan Arduino pada sistem. 
 
Gambar 11. Koneksi SMS Gateway dengan 
Arduino 
4.3 Koordinasi Aki, Inverter,Charger 
Adaptor dan Pompa Elektrik 
 Sesaat setelah inverter diaktifkan oleh 
relay, maka aki akan mulai mengisi daya pada 
inverter untuk selanjutnya diubah dari 
tegangan arus DC menjadi tegangan arus AC 
guna keperluan pendistribusian jarak jauh 
menggunakan kabel NYM 2 x 1,5 mm2. Sistem 
proteksi hubung singkat untuk kabel di 
lapangan menggunakan sebuah MCB 
(Miniature Circuit Breaker). Setelah daya 
menuju box pompa, tegangan AC kemudian 
diubah kembali menjadi DC oleh Charger 
Adaptor agar dapat menghidupkan pompa 
elektrik. Penghidupan pompa elektrik hanya 
diatur selama 1,5 detik, hal ini dimaksudkan 
agar volume cuka yang diberikan pada pompa 
dapat terkontrol sesuai takaran rerata normal. 
Gambar 12 dan 13 menunjukkan komponen-
komponen pada sistem yang saling 
terintegrasi satu sama lain. 
 
Gambar 12. Komponen Avines 
 
Gambar 13. Modifikasi pompa elektrik 
4.4 Analisis Pengujian Alat 
 Setelah SMS dari ponsel memberikan 
sinyal melalui pengiriman pesan teks dari 
ponsel pemilik menuju Modul GSM SIM 800L 
di kebun karet, terdapat jeda waktu yang 
bervariasi atau tidak menentu pada Modul 
SMS Gateway terhitung dari pengiriman SMS 
hingga pemrosesan data dari android untuk 
mengaktifkan pompa elektrik. Hal ini tentu 
tidak terlalu berpengaruh pada sistem 
keseluruhan mengingat pencukaan getah 
tidak membutuhkan ketepatan waktu yang 
cepat. Meski begitu output kuantitas dari cuka 
yang keluar tetap stabil pada periode waktu 
pengaktifan pompa elektrik selama 1,5 detik. 
Proses keluarnya cuka getah karet dapat 
dilihat pada gambar 14.  
 
Gambar 14. Pencukaan getah 
Setelah melalui beberapa pengujian dan 
percobaan, sistem dipercaya dapat menjaga 
stabilisasi alat dalam melakukan pencukaan 
otomatis. Meskipun terdapat beberapa potensi 
gangguan terutama dalam hal jaringan sinyal 
dari provider, dimana ketepatan waktu 
pencukaan akan dipertaruhkan oleh kondisi 
sinyal yang dituntut untuk terus dalam kondisi 
terbaik. Namun hal-hal tersebut telah 
diketahui dan diantisipasi dengan baik oleh tim 
perancang proyek sehingga pemilihan 
provider jaringan dipastikan merupakan 
sistem dengan kondisi sinyal terbaik. 
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 Alat AVINES memiliki beberapa keutungan 
untuk petani karet seperti kemudahan 
pencukaan yang dapat dilakukan secara jarak 
jauh melalui ponsel dengan sistem SMS. Alat 
ini dapat melakukan pencukaan getah sesuai 
dengan program yang diinput pada 
mikrokontroler arduino yang digunakan. 
Komponen utama yang digunakan pada 
sistem ini yaitu Modul GSM SIM 800L sebagai 
penerima sinyal sekaligus pengirim SMS 
umpan balik dari sistem, Arduino Mega 2560 
sebagai mikrokontroler atau pemroses data, 
Inverter sebagai pengubah tegangan DC dari 
aki menjadi tegangan AC untuk keperluan 
pendistribusian daya dengan jarak cukup jauh 
melalui kabel NYM 2 x 1,5 mm2, dan Pompa 
elektrik untuk memindahkan cairan cuka 
menuju wadah getah karet. Selain komponen-
komponen utama diatas terdapat juga 
beberapa elemen penunjang seperti sensor 
tegangan, charger adaptor, MCB, dan Ponsel. 
Adapun potensi gangguan yang mungkin 
terjadi hanya pada jaringan/sinyal dari 
provider dimana antisipasi dari kegagalan 
sistem dilakukan dengan melakukan 
serangkaian peninjauan dengan observasi 
pada area yang diinginkan untuk mengetahui 
jaringan/sinyal terbaik dari penyedia layanan 
yang ada. Sehingga dengan pemilihan 
provider terbaik maka respon waktu SMS 
Gateway akan lebih cepat memproses dan 
memperkecil tingkat kegagalan pada sistem. 
5.2 Saran 
 Dengan adanya sistem modernisasi 
teknologi dalam proses koagulasi getah karet, 
maka diharapkan alat ini dapat membantu 
petani karet dalam memaksimalkan usaha 
terutama pada sektor penyadapan getah di 
perkebunan karet. Sosialisasi berupa 
pengenalan dan percobaan alat ini diharapkan 
dapat segera dilakukan kepada seluruh 
masyarakat khususnya dalam perkebunan 
karet, mengingat manfaat dari alat AVINES ini 
yang mampu membantu para petani karet 
dalam upaya koagulasi getah yang selama ini 
dilakukan secara manual dan membuang 
banyak waktu dan tenaga. Adapun untuk 
pengembangan alat ini, demi tercapainya 
kualitas dan kemajuan alat beserta 
keseluruhan sistem maka kritik dan saran 
kedepannya dari pembaca akan sangat 
diterima oleh para penulis. 
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